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Abstract; Their low language skill affects their communicative skill. This is apparent in 
deaf students' vocabulary development. This research applies the natural approach to find out the 
effect of natural approach for the deaf children’s vocabularies development at Karya Mulia IV 
Inclusive Kindergaten school B Surabaya. 
This research is a pre experiment quantitative research by using one group pre testpost 
test design. Test are used the data collecting method. Test is used to collect the data of listening 
skill before and after the deaf students are given the action. The action is given in 14 meeting. 
Each meeting consists of 2x3o meetings. The learning material given are 20 vocabularries 
vocabulary base is comprised of 4 themes: animals, fruit, body and color . The data analysis 
techniques are non parametric analysis and sign test. 
Results of data analysis using the formula sign test on the effect of a natural approach to 
the development of deaf students are Ztabel Zh = 2.05 and = 1.96 at 5% significance level. It is 
proved that Ho is rejected and Ha accepted, so it can be concluded that "There is a significant 
effect of the use of the Natural Approach to the Development of Vocabulary Deaf students at 
KaryaMulia IV inclusive Kindergarten B Surabaya”. 
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PENDAHULUAN 
Bahasa merupakan alat komunikasi 
utama dalam berkomunikasi di masyarakat, 
untuk menyampaikan pikirannya kepada 
orang lain. Bahasa memegang peranan yang 
sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. 
Dengan penguasaan bahasa yang baik, maka 
seseorang dapat menyampaikan ide dan 
gagasan yang akan dituangkan dalam bentuk 
lisan maupun tulisan. Di dalam berbahasa 
mencakup bahasa ujaran, membaca dan 
menulis. Dalam segala kegiatan 
pembelajaran, kegiatan berbahasa juga 
memegang peranan baik dalam bentuk lisan, 
tulisan, maupun isyarat. 
Manusia sebagai makhluk sosial 
dalam kehidupannya akan selalu berusaha 
untuk berkomunikasi dengan sesamanya, 
atau antara manusia satu dengan manusia 
lainnya. Mereka ingin mengungkapkan 
perasaan, keinginan hatinya dan pikiran 
masing-masing dengan cara berkomunikasi. 
Komunikasi adalah proses terjadinya 
pengiriman pesan dari seseorang kepada 
orang lain. Dengan adanya komunikasi maka 
interaksi akan lebih bermakna. Dengan 
berkomunikasi manusia dapat 
menyampaikan keinginannya, 
mengungkapkan perasaanya, memberikan 
informasi, menyampaikan pendapat, ide dan 
pikirannya baik secara verbal (lisan) maupun 
non verbal (isyarat). 
Bahasa sebagai alat komunikasi, 
untuk itu seseorang harus memiliki 
keterampilan berbahasa dengan baik dan 
benar. Setiap keterampilan itu berhubungan 
erat dengan proses-proses berpikir yang 
mendasari bahasa. Bahasa mencerminkan 
pikirannya. Semakin terampil seseorang 
berbahasa, semakin cerah pula jalan 
pikirannya. Untuk menguasai kemampuan 
berbahasa tidak lepas dari penguasaan 
kosakata. 
Penguasaan kosakata merupakan hal  
paling mendasar yang harus dikuasai 
seseorang dalam pembelajaran bahasa. 
Seseorang dapat mengungkapkan suatu 
bahasa karena memahami kosakata. Apabila 
seorang siswa memiliki perbendaharaan kata 
yang memadai maka dapat menunjang 
proses penguasaan bahasa tersebut. 
Demikian juga sebaliknya tanpa memiliki 
kosakata yang memadai siswa akan 
mengalami kesulitan dalam proses 
penguasaan bahasa. Kosakata adalah 
perbendaharaan kata, seperti yang 
diungkapkan Keraf (2000:65), “untuk 
mudah berkomunikasi dengan anggota 
masyarakat yang lain setiap orang perlu 
memperluas kosakatanya, perlu memahami 
sebanyak-banyaknya perbendaharaan kata 
dalam bahasanya”. 
Kelainan pendengaran menghambat 
perkembangan bahasa anak tunarungu, 
selain itu anak tunarungu memiliki kosakata 
yang sedikit dibandingkan dengan anak yang 
mendengar pada umumnya. Dengan 
demikian pemahaman anak tunarungu 
terhadap bahasa sedikit sekali sehingga 
sering disebut anak yang miskin bahasa. 
Tarigan dalam Sadjaah dan Dardjo   
(1995:54) juga mengemukakan bahwa: 
“kwalitas keterampilan berbahasa seseorang 
tergantung kepada kwantitas dan kwaalitas 
kosa kata yang dimilikinya. Semakin kaya 
memiliki kosa kata, maka semakin besar 
pula kemungkinan kita untuk terampil 
berbahasa dan berbicara. Dengan demikian 
untuk terampil berbahasa dan berbicara 
diperlukan perbendaharaan kata yang cukup, 
tanpa kosa kata yang memadai, seseorang 
akan sulit mengadakan komunikasi seperti 
yang dialami anak tunarungu”.  
Dari paparan ini jelas bahwa 
keterampilan berbahasa seseorang sangat 
dipengaruhi oleh perbendaharaan kata yang 
dikuasainya. Kurangnya akan pemahaman 
bahasa lisan dan tulisan seringkali 
menyebabkan anak tunarungu menafsirkan 
sesuatu secara negatif atau salah dan ini 
sering menjadi tekanan bagi emosinya.  
Somad dan Hernawati (1996:28) 
Anak tunarungu berusaha memahami segala 
sesuatunya melalui penglihatan, yakni 
mengalihkan pengamatannya pada mata, 
oleh karena itu anak tunarungu sering 
disebut anak visual, melalui mata anak 
tunarungu memahami bahasa lisan atau oral, 
selain melihat gerakan dan ekspresi wajah 
lawan bicaranya mata anak tunarungu juga 
digunakan untuk membaca gerak bibir orang 
yang berbicara . 
Perkembangan kosakata seorang 
siswa merupakan indeks yang baik bagi 
kemampuan mentalnya, dan fakta yang 
diterima secara umum. Kata-kata merupakan 
suatu bagian dari sistem berbahasa, 
berintegrasi dalam pola-pola sintaksis. 
Pendek kata dapat kita katakan bahwa 
“mempelajari kata-kata bukanlah merupakan 
kegiatan yang terisolasi, tetapi merupakan 
suatu bagian kehidupan yang berjalan terus, 
suatu proses konseptualisasi yang tak pernah 
berakir” 
Walaupun kemampuan bahasa anak 
tunarungu terbatas, tetapi masih bisa 
dikembangkan secara optimal bila diberi 
bimbingan dan pembelajaran. Upaya 
perkembangan keterampilan berbahasa ini 
tidak akan datang dengan sendirinya namun 
harus melalui praktek dan latihan secara 
teratur. Berlatih keterampilan berbahasa 
dapat melatih keterampilan berpikir siswa 
agar dapat menerima, memahami, 
mengidentifikasi, dan mereaksi informasi 
yang diterimanya sehingga anak dapat 
menyampaikan kembali informasi tersebut 
melalui lisan atau tulisan dengan 
menggunakan bahasa yang dipahami oleh 
lawan bicaranya. 
Berdasarkan kenyataan di TKLB-B 
Karya Mulia IV Surabaya untuk kelas TK-
A, dalam penanaman konsep kosakata demi 
perbendaharaan kata sangat diperlukan 
untuk menunjang kemampuan berbahasa 
anak sebelum mereka masuk dalam taraf 
kelas yang lebih tinggi atau sebelum 
memasuki sekolah dasar. 
 Natural Approach  merupakan upaya 
untuk mengembangkan usulan pengajaran 
bahasa yang menggabungkan prinsip-prinsip 
naturalistik. Pendekatan ini juga 
berpandangan bahwa dalam pembelajaran 
bahasa yang utama adalah mencapai 
kompetensi komunikatif. Kesalahan tidak 
harus dibesar-besarkan karena kesalahan 
merupakan proses dalam pembelajaran, 
untuk mencapai pada penguasaan bahasa 
yang baik. A.Van Uden dalam Lani 
Bunawan mengatakan dalam natural 
approach percakapan merupakan kunci 
perkembangan bahasa anak tunarungu. 
Selain tekanan pada percakapan diutamakan 
pula penemuan bentuk bahasa oleh anak 
sendiri dan bukan pengajaran melalui 
kegiatan analisa. Lenneberg dalam Lani 
Bunawan menyatakan bahwa dalam proses 
penguasaan bahasa anak merupakan pelaku 
yang aktif, karena kegiatan berbahasa 
merupakan proses yang kreatif. Tidak ada 
gunanya untuk mengajarkan anak tunarungu 
bagaimana harus menyusun suatu kalimat 
sebelum mereka mulai memiliki bahasa. 
Kelebihan natural approach ini 
terletak pada proses pengajaran menjadi 
bermakna dan mudah diserap siswa dalam 
suasana pembelajaran yang menyenangkan, 
karena setiap kata dan kalimat yang 
diajarkan memiliki konteks (hubungan) 
dengan dunia (kehidupan sehari- hari) siswa 
atau anak didik dengan  tiga tahap, yaitu 
pemahaman, produksi ujaran dini dan 
munculnya ujaran  
Berdasarkan kondisi tersebut, maka 
dapat dirumuskan permasalahan sebagai 
berikut: “Apkah natural approach 
berpengaruh terhadap perkembangan 
kosakata siswa tunarungu TKLB-B Karya 
Mulia IV Surabaya?”, dengan tujuan 
pengkajian untuk mengetahui pengaruh 
penggunaan natural approach 
terhadapperkembangan kosakata   pada 
siswa tunarungu TKLB-B Karya MuliaIV 
Surabaya. 
 
METODE 
Penelitian dilaksanakan di TKLB-B 
Karya Mulia IV Surabaya. Penelitian 
dilaksanakan pada bulan Mei sampai Juni 
2013. Pemberian intervensi melalui natural 
approach dilaksanakan selama 14 kali 
pertemuan, setiap pertemuan dilaksanakan 
60 menit. 
Penelitian ini menggunakan 
rancangan pre-eksperimental dengan  desain 
“one-group pretest-posttest design” 
(Sugiyono, 2010:74). Populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa tunarungu 
TKLB-B Karya Mulia IV  Surabaya, dengan 
sampel jenuh yaitu siswa tunarungu 
kelompok-A yang berjumlah 6 orang, usia 6 
sampai 9  tahun . Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan metode tes 
untuk mengetahui perkembangan kosakata 
sebelum dan sesudah dilakukan intervensi, 
dan. Analisis data menggunakan rumus uji 
tanda (sign test). 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilaksanakan di TKLB-B Karya Mulia IV Surabaya. Kegiatan pretest 
dilaksanakan sebelum memberikan intervensi pada siswa tunarungu. Sedangkan kegiatan posttest 
dilaksanakan setelah intervensi. Berikut ini paparan hasil pretest dan posttest pada saat penelitian 
serta hasil kerja perubahan perkembangan kosakata siswa tunarungu TKLB-B Karya Mulia IV 
Surabaya. 
Tabel 4.1 Hasil Pretest Perkembangan Kosakata Siswa Tunarungu TKLB-B  
Karya Mulia IV Surabaya menggunakan Natural Approach  
Nama 
Perkembangan Kosakata 
Skor 
Menyimak Berbicara Membaca  Menulis 
Menunjuk 
gambar 
sesuai ujaran 
guru 
Melingkari 
kata sesuai 
gambar 
Menyebutkan 
nama-nama 
gambar 
Menjodohkan 
gambar 
dengan kata 
Menyalin kata 
sesuai gambar 
AL 10 3 10 3 18 44 
DL 6 2 5 3 16 32 
DR 5 2 10 2 19 38 
UL 5 3 10 3 20 41 
NR 10 4 10 2 20 46 
IB 20 3 10 3 5 41 
 
Tabel 4.2 Hasil Posttest Perkembangan Kosakata Siswa Tunarungu TKLB-B  
Karya Mulia IV Surabaya menggunakan Natural Approach  
Nama 
Perkembangan Kosakata  
Menyimak Berbicara Membaca Menulis 
Skor 
Menunjuk 
gambar 
sesuai ujaran 
guru 
Melingkari 
kata sesuai 
gambar 
Menyebutkan 
nama-nama 
gambar 
Menjodohkan 
gambar dengan 
kata 
Menyalin 
kata sesuai 
gambar 
AL 18 4 20 4 20 66 
DL 20 3 18 3 20 64 
DR 20 3 18 3 16 60 
UL 20 3 10 3 20 56 
NR 20 4 20 4 20 68 
IB 20 4 14 4 14 56 
 
Tabel 4.3 Tabel Kerja Perubahan Skor Pretest dan Posttest Perkembangan Kosakata Siswa 
Tunarungu Kelas TKLB-B Karya Mulia IV Surabaya Menggunakan Natural Approach 
Nama Nilai Perubahan Tanda 
(O2-O1) Pretest (O1) Posttest (O2) 
AL 44 66 + 
DL 32 64 + 
DR 38 60 + 
UL 41 56 + 
NR 46 68 + 
IB 41 46 + 
Jumlah tanda plus 6 
 
Pada hasil perhitungan dengan nilai 
kritis 5% untuk mengujian satu sisi (1,64) 
dan dua sisi (1,96), merupakan kenyataan 
bahwa nilai Z yang diperoleh dalam 
hitungan Zh = 2,05 adalah lebih besar dari 
pada nilai kritis Z 5% satu sisi (1,64) dan 
dua sisi (1,96) sehingga hipotesis nol (Ho) 
ditolak dan hipotesis kerja (Ha) diterima. 
Jika Ha diterima, artinya ada pengaruh yang 
signifikan penerapan natural approach 
terhadap perkembangan kosakata siswa 
tunarungu TKLB-B Karya Mulia IV 
Surabaya. 
Berdasarkan hasil analisis data 
perkembangan kosakata siswa tunarungu 
sebelum menggunakan natural approach 
dan data hasil perkembangan kosakata siswa 
tunarungu setelah menggunakan natural 
approach terdapat perbedaan jumlah skor 
dalam setiap aspek yaitu sebagai berikut: 
Pada aspek berbicara yaitu menyebutkan 
nama-nama gambar terjadi pengaruh yang 
signifikan, itu terbukti dengan meningkatnya 
perkembangan kosakata siswa sebelum dan 
sesudah diberikan intervensi, pada aspek 
menyimak yaitu menunjuk gambar sesuai 
ujaran guru dan memilih kata sesuai gambar 
terjadi pengaruh yang signifikan, itu terbukti 
dengan meningkatnya perkembangan 
kosakata siswa sebelum dan sesudah 
diberikan intervensi, pada aspek membaca 
yaitu menjodohkan gambar dengan kata 
mengalami peningkatan. Pada aspek ini 
terjadi pengaruh yang signifikan, itu terbukti 
dengan meningkatnya perkembangan 
kosakata siswa sebelum dan sesudah 
diberikan intervensi, pada aspek menulis 
yaitu menyalin kata sesuai gambar 
mengalami peningkatan. Pada aspek ini 
terjadi pengaruh yang signifikan, itu terbukti 
dengan meningkatnya perkembangan 
kosakata siswa sebelum dan sesudah 
diberikan intervensi 
Berdasarkan analisis data dalam 
penelitian ini dengan menggunakan rumus 
uji tanda (sign test), untuk mengetahui 
pengaruh natural approach terhadap 
perkembangan kosakata siswa tunarungu 
TKLB-B Karya Mulia IV Surabaya 
menunjukkan pengaruh signifikan. Hal ini 
menunjukkan ada peningkatan signifikan 
dalam perkembangan kosakata  siswa 
tunarungu TKLB-B Karya Mulia IV 
Surabaya dengan menggunakan natural 
approach . Dalam penelitian ini dibuktikan 
dari adanya perubahan yang lebih baik dari 
hasil pretest ke posttest. Hal ini 
membuktikan bahwa pemilihan pendekatan   
yang tepat dapat mempengaruhi 
perkembangan kosakata siswa tunarungu, 
hal sesuai dengan pendapat Tarigan 
(2009:169) pendekatan adalah titik tolak 
atau sudut pandang kita terhadap proses 
pembelajaran. 
Data perkembangan kosakata siswa 
tunarungu kelompok TK-A di TKLB-B 
Karya Mulia IV Surabaya sebelum 
dilaksanakan intervensi menggunakan 
natural approach menunjukkan nilai dengan 
rata-rata rendah. Hal ini menunjukkan 
bahwa siswa mengalami kesulitan dalam 
memahami materi kosakata yang diajarkan, 
sehingga dibutuhkan pendekatan yang tepat 
untuk mengatasi masalah perkembangan 
kosakata anak.  
Gangguan pendengaran menjadikan 
kurang berkembangnya intelegensi anak 
tunarungu. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Soemantri (2006 : 22) yang menyatakan 
bahwa perkembangan kognitif anak 
tunarungu sangat dipengaruhi oleh 
perkembangan bahasa, sehingga hambatan 
dalam bahasa akan menghambat pada aspek 
intelegensi anak tunarungu. Selain itu anak 
tunarungu juga mengalami miskin kosakata. 
Melalui kegiatan dalam pemberian 
intervensi dengan  menggunakan natural 
approach dalam kelas pengajarannya 
didominasi oleh kegiatan-kegiatan 
komunikasi dengan harapan siswa dan guru 
mampu menciptakan komunikasi yang hidup 
serta berorientasi kepada kecakapan dalam 
suasana pembelajaran yang hangat dan 
afektif di dalam kelas. Seperti yang 
dikemukakan oleh  Krashen dan Terrell 
dalam Tarigan (2009:183) mereka 
berpandangan bahwa komunikasi sebagai 
fungsi utama bahasa dan natural approach  
berfokus pada pengajaran komunikatif. 
Dari 14 kali intervensi yang diberikan 
serta dilihat dari hasil pretes dengan rata-rata 
40,3 dan hasil posttest dengan nilai rata-rata 
61,6. Siswa dapat memahami 20 kosakata 
yang diajarkan seperti kosakata hewan, 
kosakata buah, kosakata warna dan kosakata 
bagian tubuh. Dalam proses pemberian 
materi ditentukan terlebih dahulu tema yang 
menarik sesuai materi yang akan diajarkan 
dan dikaitkan dengan keadaan siswa, benda 
sekitar maupun pengalaman siswa sehingga 
diharapkan siswa akan tertarik dengan 
pembelajaran dan disini akan terlibat 
komunikasi antara siswa dengan guru 
maupun siswa dengan temannnya, kemudian 
komunikasi tersebut diarahkan kepada 
tujuan yang sesuai dengan materi kosakata. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Tarigan 
(2009:165) setiap siswa dapat memahami 
inti-inti pokok yang dikatakan oleh penutur 
asli kepadanya dalam situasi komunikasi 
nyata dan dapat  berespon sedemikian rupa 
sehingga penutur asli menginterpretasikan 
respon tersebut dengan sedikit atau tanpa 
upaya dan tanpa kesalahan-kesalahan yang 
begitu membingungkan sehingga dapat 
mengaganggu komunikasi secara drastis. 
Natural Approach merupakan salah 
satu cara dalam perkembangan kosakata 
pada siswa tunarungu, yang bertujuan 
pengajaran pada bahasa permulaan serta 
pengajaran berbahasa yang diarahkan untuk 
memodifikasi serta meningkatkan 
perkembangan kosakata yang dimiliki siswa 
dalam suasana yang hangat dan 
menyenangkan namun tetap terarah pada 
tujuan awal pembelajaran. 
Mengingat bahwa anak tunarungu 
mengalami gangguan dalam berbahasanya 
yang mempengaruhi kemampuan 
berkomunikasinya, sehingga hal ini 
membawa dampak pada perkembangan 
kosakatanya. Dengan natural approach 
dapat mengoptimalkan kemampuan 
komunikasinya sehingga dalam 
perkembangan kosakatanya akan 
berkembang dengan baik. 
. 
 PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan penerapan natural approach 
terhadap perkembangan kosakata pada siswa 
tunarungu TKLB-B Karya Mulia IV 
Surabaya. 
 
Saran 
Berdasarkan hsil penelitian dapat disarankan 
beberapa hal sebagai berikut; 1) Bagi guru 
disarankan menerapkan natural approach  
dalam perkembangan kosakata, 2)orang tua 
diharapkan lebih memperhatikan dan 
membimbing anaknya pada saat belajar di 
rumah, dan 3)bagi peneliti dapat 
digunakansebagai referensi penelitian yang 
terkait pendekatan pembelajaran.
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